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ABSTRACT 

This research aims to investigate the implementation of the Drill and Practice method in enhancing 

the ablution (wudhu) practical skills of students at Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ). The 

research design employed is quantitative with a pre-test and post-test approach. The instrument 

utilized consists of a set of 5 essay questions. The research subjects encompassed 17 TPQ students 

participating in the learning program utilizing the Drill and Practice method. The research findings 

indicate that the average pre-test score was 82.35, while the post-test score increased to 91.54. This 

signifies a significant improvement in ablution practical skills following the implementation of the 

Drill and Practice method. The N-Gain analysis yielded an average of 0.48 (moderate category) or 

48.07% in percentage terms (moderately positive category). These findings affirm the effectiveness 

of the Drill and Practice method in enhancing the ablution practical skills of TPQ students. This 

research contributes to the understanding of instructional methods that can be implemented in the 

context of religious education. The practical implications of this study can serve as a reference for 

TPQ administrators and educators to enhance the quality of religious education, particularly in the 

daily practice of rituals such as ablution.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi implementasi metode Drill and Practice dalam 

meningkatkan kemampuan praktik wudhu santri Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ). Jenis 

penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain pre-test dan post-test. Instrumen yang 

digunakan adalah lembar soal sebanyak 5 soal essay. Subjek penelitian terdiri dari 17 santri TPQ 

yang terlibat dalam program pembelajaran menggunakan metode Drill and Practice. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor pre-test sebesar 82.35, sedangkan skor post-test 

meningkat menjadi 91.54. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam 

kemampuan praktik wudhu setelah penerapan metode Drill and Practice. Analisis nilai N-Gain 

menghasilkan rata-rata sebesar 0,48 (kategori sedang) atau secara persentase mencapai 48,07% 

(kategori positif sedang). Temuan ini menegaskan bahwa metode Drill and Practice efektif dalam 

meningkatkan kemampuan praktik wudhu santri TPQ. Penelitian ini memberikan kontribusi 

terhadap pemahaman metode pembelajaran yang dapat diimplementasikan dalam konteks 

pendidikan keagamaan. Implikasi praktis dari penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pengelola 

TPQ dan para pengajar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran keagamaan, khususnya dalam 

praktik ibadah sehari-hari seperti wudhu. 

Kata Kunci: Metode Drill and Practice; Pemahaman Agama; Karakter Religius; Wudhu. 
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A. PENDAHULUAN  

Praktik Wudhu sebagai keterampilan fundamental dalam kehidupan seorang Muslim, 

menandai awal dari serangkaian ibadah harian yang diwajibkan dalam ajaran Islam (Sahid, 2020). 

Keterampilan ini melibatkan serangkaian langkah-langkah yang melibatkan pencucian bagian-

bagian tubuh tertentu, dengan disertai bacaan doa-doa tertentu. (Farikhin, 2022) Pemahaman dan 

penguasaan praktik Wudhu menjadi esensial bagi setiap Muslim, termasuk santri Taman Pendidikan 

Al-Qur'an (TPQ), sebuah kelompok yang secara khusus mengabdikan diri untuk belajar agama 

Islam (Ida, 2018). Santri TPQ memiliki tanggung jawab khusus untuk mendalami tidak hanya aspek 

teknis dari praktik Wudhu, tetapi juga makna spiritual dan keagamaannya (Firliani, 2020). Oleh 

karena itu, tingkat pemahaman dan keterampilan praktik Wudhu yang baik diperlukan untuk 

memastikan bahwa ibadah harian mereka dilaksanakan dengan kebenaran dan kekhusyukan. 

Pemahaman mendalam wudhu konsep spiritual ini memerlukan latihan dan pembiasaan yang 

kontinu. Dalam konteks ini, metode Drill and Practice menjadi relevan untuk diterapkan. Metode 

ini menawarkan pengulangan latihan yang terfokus pada setiap langkah praktik Wudhu, membantu 

santri TPQ memperoleh keterampilan yang konsisten dan mendalam dalam pelaksanaan wudhu 

(Komarudin, 2022).  

Konteks penerapan metode Drill and Practice dalam konteks pembelajaran menonjolkan 

pentingnya latihan dan pengulangan sebagai landasan utama untuk mencapai penguasaan suatu 

keterampilan atau konsep tertentu (Widiyono & Millati, 2021). Metode ini memfokuskan pada 

pengulangan tugas-tugas atau latihan yang dirancang secara sistematis untuk memperkuat 

pemahaman dan keterampilan peserta didik. Dalam konteks pendidikan agama Islam, seperti di 

Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ), metode Drill and Practice dapat diaplikasikan dengan 

memberikan latihan berulang pada praktik-praktik ibadah, termasuk praktik Wudhu. (Rizal, 2020) 

Dengan memberikan tugas yang terfokus pada langkah-langkah dan doa-doa yang terkait, metode 

ini dapat mempercepat proses pembelajaran dan meningkatkan kecakapan santri dalam 

melaksanakan ibadah Wudhu dengan benar. Penerapan metode Drill and Practice dalam konteks 

TPQ juga berkaitan erat dengan kebutuhan santri untuk membangun pemahaman yang mendalam 

wudhu aspek-aspek praktik ibadah (Hasanah, 2019). Dalam proses latihan berulang, santri tidak 

hanya diarahkan untuk menghafal secara mekanis, tetapi juga untuk merenungkan makna dan tujuan 

dari setiap langkah praktik Wudhu. Pengenalan nilai-nilai spiritual dan keagamaan yang terkandung 

dalam setiap aspek praktik Wudhu menjadi fokus dalam metode ini. (Rosidi, 2022)  

Metode ini dirancang dengan tujuan utama untuk mempercepat pembentukan memorisasi 

dan penguasaan keterampilan praktik Wudhu melalui latihan yang berulang-ulang  (Lasmawan, 
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2019). Dengan memberikan serangkaian latihan yang terstruktur, metode Drill and Practice 

bertujuan untuk memastikan bahwa santri TPQ dapat menginternalisasi langkah-langkah Wudhu 

dan doa-doa yang terkait dengan lebih baik, sehingga mampu melaksanakan praktik tersebut dengan 

keakraban dan ketepatan. Selain itu, tujuan lainnya adalah memperkuat pemahaman konsep spiritual 

dan keagamaan yang terkandung dalam praktik Wudhu (Hairunisa & Abdurahman, 2023). Melalui 

latihan berulang, santri tidak hanya diajarkan untuk mengingat langkah-langkah secara mekanis, 

tetapi juga untuk merenungkan dan memahami signifikansi setiap aspek ibadah (Rofiq, 2015). 

Penerapan metode Drill and Practice diharapkan mampu meningkatkan kesadaran spiritual santri 

TPQ, menjadikan praktik Wudhu sebagai pengalaman ibadah yang lebih bermakna dan mendalam 

(Zamhari, 1981). Dengan demikian, tujuan utama dari penerapan metode ini adalah untuk 

memberikan landasan yang kokoh dalam penguasaan teknis praktik Wudhu, sekaligus 

mengokohkan pondasi spiritualitas dalam rangkaian kegiatan pembelajaran di TPQ (Anam, 2018).  

Implementasi metode Drill and Practice membawa sejumlah manfaat signifikan 

(Lasmawan, 2019), seperti peningkatan kemampuan praktik Wudhu secara teknis (Akmal, 2018). 

Melalui latihan berulang yang difokuskan pada langkah-langkah dan bacaan doa yang terkait, 

metode ini membantu santri TPQ memperoleh kecakapan yang tinggi dalam melaksanakan ritual 

ini (Mahfudh, 2018). Dengan memberikan tugas-tugas yang terstruktur, metode Drill and Practice 

mempercepat proses penguasaan keterampilan praktik Wudhu, sehingga santri dapat 

menjalankannya dengan keakraban dan ketepatan. Manfaat kedua adalah pengembangan 

pemahaman spiritual dan keagamaan santri wudhu praktik Wudhu. (Hasibullah, Muhamad Umar, 

2017) Dengan terus-menerus mengulang tugas-tugas yang terkait dengan aspek spiritual, metode 

ini tidak hanya mengajarkan santri untuk menghafal, tetapi juga merenungkan makna dan tujuan 

dari setiap langkah ibadah (Marhamah Saleh, 2013). Dengan demikian, implementasi metode Drill 

and Practice memberikan manfaat ganda, yaitu peningkatan keterampilan praktik Wudhu secara 

teknis dan pemahaman mendalam wudhu nilai-nilai spiritual yang terkandung dalam setiap aspek 

ibadah (Muhamad, 2021).  

TPQ sebagai lembaga pendidikan yang memfokuskan pada ajaran agama Islam memerlukan 

metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik pendidikan agama (Husna et al., 2022). 

Metode Drill and Practice memberikan relevansi yang tinggi karena mengakomodasi kebutuhan 

santri TPQ dalam menguasai secara mendalam tata cara praktik Wudhu (M. Romadlon Habibullah 

et al., 2021). Dengan memberikan latihan yang berulang-ulang pada setiap langkah dan doa-doa 

terkait, metode ini memungkinkan santri untuk menginternalisasi praktik Wudhu dengan lebih baik, 

yang sejalan dengan tujuan pendidikan agama Islam yang menekankan pada pemahaman dan 

penghayatan ajaran (Angela & Munawir Pasaribu, 2022). Selain itu, relevansi metode Drill and 
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Practice dengan konteks TPQ juga tercermin dalam upaya menggabungkan aspek praktis dan 

spiritual dalam pembelajaran (Rohmaniah, 2022). Praktik Wudhu bukan hanya tentang 

melaksanakan rangkaian langkah secara tepat, tetapi juga tentang memahami nilai-nilai keagamaan 

yang terkandung dalam setiap aspek ibadah. Metode ini memungkinkan TPQ untuk mencapai tujuan 

tersebut dengan memberikan latihan yang tidak hanya menekankan pada aspek teknis, tetapi juga 

mendalam pada dimensi spiritual praktik Wudhu (Firliani, 2020). Dengan demikian, relevansi 

metode Drill and Practice di TPQ tidak hanya sejalan dengan pendekatan pembelajaran agama 

Islam yang holistik, tetapi juga mendukung pengembangan karakter santri TPQ sebagai individu 

yang memahami dan mampu mengaplikasikan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari mereka . 

Dalam tinjauan literatur terkait metode Drill and Practice dalam konteks keagamaan, banyak 

penelitian yang menunjukkan bahwa pendekatan ini telah memberikan kontribusi signifikan dalam 

memperkuat pemahaman dan keterampilan praktik keagamaan (Nazla et al., 2023). Hasil penelitian 

oleh beberapa ahli pendidikan keagamaan menunjukkan bahwa latihan Studi-studi ini sering kali 

menekankan pada penggunaan metode Drill and Practice dalam pembelajaran ritual keagamaan, 

termasuk praktik ibadah harian seperti shalat dan wudhu. berulang melalui metode Drill and 

Practice dapat meningkatkan ketepatan dan kecepatan pelaksanaan ritual keagamaan, sekaligus 

memperdalam pemahaman makna spiritual di balik setiap langkahnya. Selain itu, dalam literatur 

keagamaan Islam, metode Drill and Practice juga diapresiasi karena kemampuannya mengatasi 

tantangan dalam pembelajaran aspek praktik ibadah (Masna et al., 2021). Dengan memberikan tugas 

yang terfokus pada setiap tahap ibadah, metode ini membantu peserta didik untuk mengatasi 

hambatan dalam penguasaan langkah-langkah keagamaan yang seringkali memerlukan ketelitian 

dan keakraban (Sunarko & Firdaus, 2021). Studi-studi ini menggarisbawahi bahwa metode Drill 

and Practice memberikan wadah yang efektif untuk memperkuat aspek teknis dan spiritual dalam 

praktik keagamaan, yang relevan dengan tujuan pendidikan agama Islam. Dengan demikian, 

tinjauan literatur ini menunjukkan bahwa metode Drill and Practice memiliki dampak positif dalam 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan praktik keagamaan, khususnya dalam konteks 

pembelajaran agama Islam (Saleh, 2013) (Ari Setiawan, 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengevaluasi efektivitas implementasi 

metode Drill and Practice dalam meningkatkan kemampuan praktik Wudhu di kalangan santri 

Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ). Tujuan utama adalah memperoleh pemahaman mendalam 

tentang sejauh mana metode ini dapat meningkatkan kecakapan teknis santri dalam melaksanakan 

praktik Wudhu, termasuk urutan langkah-langkah, bacaan doa-doa, dan ketepatan dalam 

pelaksanaan. Sehingga penelitian ini mampu memberikan kontribusi pada literatur keagamaan dan 

pendidikan dengan menyajikan bukti empiris mengenai efektivitas metode Drill and Practice dalam 
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konteks pembelajaran praktik ibadah Islam, khususnya praktik Wudhu, yang dapat memberikan 

panduan dan pedoman bagi lembaga pendidikan keagamaan lainnya dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran praktik keagamaan. 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berfokus pada implementasi metode Drill and Practice dalam meningkatkan 

kemampuan praktik wudhu di kalangan santri Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) Nurul Iman 

Sumbawa. Metode Drill and Practice dipilih sebagai pendekatan pembelajaran karena potensinya 

dalam memberikan latihan yang terstruktur dan berulang, memungkinkan santri untuk mengasah 

kemampuan praktik wudhu secara sistematis. Jenis penelitian yang dilakukan merupakan penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan desain pre-test dan post-test. Instrumen penelitian berupa lembar 

soal yang digunakan sebanyak 5 soal essay pada tahap pre-test dan post-test. Partisipan dalam 

penelitian ini adalah 17 santri TPQ Nurul Iman Sumbawa yang terdiri dari 6 laki-laki dan 11 

perempuan. Proses penelitian dijalankan sesuai dengan prosedur yang tergambar dalam Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Prosedur penelitian 

 

Gambar 1 menunjukkan enam tahapan yang menjadi landasan prosedur penelitian ini. Pertama, 

persiapan pembelajaran dan pemberian pre-test, yang bertujuan untuk menguji kemampuan awal 

santri sebelum pembelajaran menggunakan metode Drill and Practice. Kedua, implementasi 

metode Drill and Practice menjadi inti dari pembelajaran, diharapkan dapat memberikan latihan 

yang terstruktur dan berulang kepada santri. Ketiga, melibatkan praktik langsung dengan kelompok 

kecil yang dirancang untuk memfasilitasi pembelajaran santri secara efektif dan interaktif. Keempat, 

Persiapan dan Pre-
Test

Metode Drill and 
Practice 

Praktik 
Berkelompok

Post-Test

Analisis Data (N-
Gain)

Interpretasi dan 
Simpulan
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melibatkan pemberian post-test untuk menguji pemahaman dan keterampilan yang telah diperoleh 

oleh santri melalui materi dan praktik yang telah dilakukan. 

Kelima, mencakup perhitungan nilai N-Gain (berdasarkan Persamaan 1) untuk mengukur 

sejauh mana peningkatan kemampuan santri setelah mengikuti pembelajaran. Terakhir, melakukan 

interpretasi data dan penarikan simpulan dari temuan penelitian. Selain itu, kegiatan observasi turut 

dilaksanakan untuk memantau proses pelaksanaan praktik wudhu santri, dengan tujuan 

mengidentifikasi potensi kekurangan dan memberikan dasar untuk perbaikan secara langsung. 

 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑃𝑜−𝑃𝑒

100−𝑃𝑒
      (1) 

 

dengan Po adalah nilai post-test, Pe adalah nilai Pre-Test. Adapun ketentuan kategori nilai N-Gain 

sesuai standar Melzer (2008) terdiri dari tinggi (g>0.7), sedang (0.3≤g≤0.7), dan rendah (g<0.3). 

Sedangkan tingkat persentase menurut Hake (1999) terdiri dari tidak efektif (p<40%), kurang efektif 

(p<40-55%), cukup efektif (56-75%), efektif (p>76%).  

C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini menjelaskan proses evaluasi dengan memberikan pre-test untuk menilai 

kemampuan awal santri sebelum diberikan perlakuan menggunakan metode Drill and Practice. 

Post-test kemudian diterapkan untuk mengukur hasil setelah santri menjalani pembelajaran dengan 

metode tersebut. Analisis data pre-test dan post-test ditampilkan dalam Gambar 2. Dari hasil 

tersebut, penulis selanjutnya melakukan perhitungan statistik deskriptif pada Tabel 2 untuk 

memahami pola sebaran data yang diperoleh. 

 

Gambar 2. Hasil pre-test dan post-test santri. 

 

Tabel 2. Descriptive Statistics 
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  Pre-Test Post-Test 

Valid  17  17  

Missing  0  0  

Mode  93.330  100.000  

Median  86.670  93.750  

Mean  82.352  91.544  

Std. Deviation  11.039  11.888  

Variance  121.868  141.314  

Minimum  60.000  68.750  

Maximum  93.330  100.000  

 

Tabel 2 menunjukkan hasil statistik deskriptif dari nilai pre-test dan post-test pada penelitian 

ini. Rata-rata skor pre-test sebesar 82.35, mengindikasikan tingkat kemampuan awal santri sebelum 

penerapan metode Drill and Practice. Setelah melalui perlakuan, rata-rata skor post-test meningkat 

menjadi 91.54, mencerminkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan praktik wudhu. 

Variansi skor pre-test sebesar 121.87 dan post-test sebesar 141.31 menunjukkan tingkat dispersi 

data. Standar deviasi pre-test sebesar 11.04 dan post-test sebesar 11.89 memberikan gambaran 

tentang sejauh mana nilai-nilai skor tersebar dari rata-rata. Minimum skor pre-test sebesar 60 dan 

post-test sebesar 68.8, sementara maksimum skor pre-test mencapai 93.3 dan post-test mencapai 

100, memberikan informasi tentang rentang nilai yang ditemukan dalam penelitian. Hasil ini 

memberikan pemahaman lebih mendalam tentang karakteristik distribusi skor pre-test dan post-test 

serta mengonfirmasi bahwa metode Drill and Practice efektif dalam meningkatkan kemampuan 

praktik wudhu santri TPQ. 

Selanjutnya, berdasarkan data pada Gambar 2 dan Tabel 1, peneliti menentukan nilai N-Gain 

menggunakan Persamaan (1). Evaluasi kriteria N-Gain mengacu pada pedoman Hake (2002) dan 

Melzer (2008). Grafik N-Gain setiap santri ditampilkan pada Gambar 3. Rata-rata nilai N-Gain 

sebesar 0,48, mengklasifikasikan peningkatan tersebut dalam kategori sedang. Secara persentase, 

nilai N-Gain mencapai 48,07 yang menunjukkan kategori peningkatan yang positif dan berada pada 

tingkat sedang. Selain itu, Gambar 3 juga menunjukkan adanya 3 siswa yang memperoleh nilai N-

Gain negatif, mengindikasikan penurunan kemampuan praktik wudhu dalam kelompok tersebut. 

Temuan ini mengungkapkan bahwa penerapan metode Drill and Practice memberikan dampak 

positif dengan peningkatan yang sedang dalam kemampuan praktik wudhu santri TPQ.  

Temuan penelitian ini didukung oleh sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

metode Drill and Practice dapat meningkatkan kreativitas siswa, hasil belajar, kualitas 

pembelajaran, dan kemampuan praktik siswa. Sebagai contoh, sebuah penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan metode Drill and Practice dapat meningkatkan kreativitas belajar siswa kelas 
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(Nursehah & Rahmadini, 2021). Selain itu, metode ini juga dikaitkan dengan upaya meningkatkan 

kemampuan untuk cepat dan cermat dalam menyelesaikan soal (Prayogo, 2022). Dengan demikian, 

berbagai penelitian menunjukkan bahwa metode Drill and Practice memberikan dampak positif 

dalam peningkatan kemampuan praktik siswa. Namun, perlu perhatian khusus terhadap siswa-siswa 

yang mengalami penurunan kemampuan, sehingga strategi pembelajaran dapat disesuaikan demi 

optimalisasi hasil pembelajaran bagi semua peserta didik. 

 

 

Gambar 3. Skor N-Gain masing-masing santri 

D. KESIMPULAN  

Penelitian ini mengimplementasikan metode Drill and Practice dalam meningkatkan 

kemampuan praktik wudhu santri TPQ. Hasil analisis data menunjukkan adanya peningkatan yang 

signifikan dari rata-rata pre-test sebesar 82.35 menjadi post-test sebesar 91.54. Peningkatan tersebut 

tercermin dalam rata-rata nilai N-Gain sebesar 0,48 yang dikategorikan sebagai sedang, atau sebesar 

48,07% secara persentase yang termasuk dalam kategori positif sedang. Temuan lain menunjukkan 

bahwa masih ada santri yang nilai N-Gain negative, sehingga pada penelitian selanjutnya, 

melakukan analisis lebih mendalam terkait faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi variasi 

dalam peningkatan kemampuan praktik wudhu, seperti gaya belajar dan tingkat pemahaman konsep 

serta melibatkan jumlah subjek penelitian yang lebih besar dan memperluas cakupan penelitian ke 

TPQ lainnya untuk meningkatkan generalisabilitas hasil. 
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